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ABSTRAK

AC-WC merupakan Laston sebagai lapisan antara dengan tebal perkerasan 

minimum adalah 4cm. Laston (lapis aspal beton) merupakan suatu lapisan pada 

konstruksi jalan yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang mempunyai 

gradasi menerus, dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu. Campuran 

bergradasi menerus mempunyai sedikit rongga dalam struktur agregatnya 

dibandingkan dengan campuran bergradasi senjang. Hal ini menyebabkan campuran 

Laston lebih peka terhadap variasi dalam proporsi campuran.

Dalam penelitian ini menggunakan tiga macam campuran agregat yaitu 

campuran normal, penambahan ampas tebu 1 % dan 2%. Maka akan dibuat 45 benda 

uji yang terdiri dari 5 rentang kadar aspal rencana yang telah ditetapkan. Masing 

masing rentang kadar aspal dibuat 3 buah sampel untuk benda uji.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan Ampas 

Tebu dari pabrik gula Cinta Manis PTPN VII Ogan Ilir Sumatera Selatan. Ampas 

tebu yang di gunakan sebagai bahan tambah untuk campuran Aspal sebesar 1% dan 

2%. Karakteristik campuran meliputi nilai VIM, VMA, VFA, Stabilitas, Flow dan

MQ.

Percobaan yang dilakukan untuk menganalisis karakteristik campuran aspal 

dengan percobaan campuran aspal normal lalu dengan penambahan ampas tebu 1% 

dan 2%. Rencana kadar aspal optimum dengan variasi kadar aspal 4,5%, 5%, 5,5%, 
6%, 6,5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai uji karakteristik ampas tebu 1% 

memenuhi syarat bila digunakan sebagai bahan tambahan (additive), untuk 

pelengkap gradasi agregat terutama agregat halus dengan komposisi persentase 

tertentu.

Kata kunci: AC-WC, gradasi, ampas tebu.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pertumbuhan volume lalu lintas di negara Indonesia yang meningkat pesat 

akan memberikan dampak terhadap permintaan akan membangun struktur 

perkerasan jalan dan pemakaian material yang digunakan. Terutama pada saat 

kondisi beban lalu lintas yang berlebihan (overloading) sering teijadi, sehingga 

perlu adanya pertimbangan-pertimbangan khusus dalam melakukan perencanaan 

campuran aspal. Saat ini, pemakaian campuran lapisan aspal beton (Laston) sudah 

semakin banyak digunakan. Laston (Asphaltic Concrete, AC) yang dibuat sebagai 

campuran panas (Hot Mix\ merupakan konstruksi pendukung dari perkerasan 

lentur (Flexible Pavement) dan merupakan konstruksi perkerasan yang paling

umum digunakan.

Perkerasan campuran beraspal panas merupakan campuran yang terdiri 

dari kombinasi agregat yang dicampur dengan aspal dan dipadatkan pada suhu 

tertentu untuk mendapatkan perkerasan yang baik. Lapisan aspal beton (AC) 

terdiri dari tiga macam campuran, laston lapis Aus (AC-WC), laston lapis 

pengikat (AC-BC) dan laston lapis pondasi (AC-Base). Pada saat pencampuran 

jenis agregat, secara umum terdiri dari agregat kasar, agregat halus, dan filler 

(bahan pengisi). Campuran agregat yang dibuat pada umurnya berbeda-beda. 

Sehingga dalam hal ini karakteristik dan agregat akan sangat berpengaruh 

terhadap sifat-sifat campurannya. Pada jalan, lapisan Laston Wearing Course 

(AC-WC) berfungsi sebagai lapis aus atau lapisan perkerasan yang berhubungan 

langsung dengan ban kendaraan yang merupakan lapisan kedap air serta tahan 

terhadap cuaca. Untuk memperoleh nilai stabilitas yang baik dan memenuhi syarat 

spesifikasi maka perlu dilakukannya pemeriksaan atau penelitian, biasanya di 
Indonesia untuk perkerasan lentur menggunakan metode Marshall.

Dalam upaya meningkatkan kekuatan struktur perkerasan jalan, di 

samping perlu adanya penggunaan campuran beraspal panas dengan spesifikasi 

baru, seperti pada percobaan pengujian abu ampas tebu yang dilakukan oleh H.

1



Muchtar Syarkawi menunjukkan bahwa penggunaan abu ampas tebu bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan campuran perkerasan lentur, maka dari itu kami ingin 

melakukan pengujian terhadap Laston Wearing Course dengan menambahkan 

ampas tebu sebagai campuran perkerasan.

Adapun bahan tambah yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas 

tebu yang diambil langsung dari pabrik gula tepatnya pada kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan yang bernama pabrik gula Cinta Manis milik PTPN 

VII (PT. Perkebunan Nusantara VII), dimana pabrik ini mengolah tebu sebesar 

59.122 ton tiap tahunnya, sisa hasil olahan tebu tersebut menghasilkan ampas 

yang melimpah yaitu sebesar 18.919,04 ton tiap tahunnya. Ampas tersebut hanya 

30% digunakan untuk pembakaran pada boiler dan selebihnya hanya di tumpuk 

menjadi limbah, ampas tebu sendiri mengandung kadar silika cukup tinggi yang 

diharapkan mampu meningkatkan stabilitas campuran. Dengan menggunakan 

ampas tebu sebagai bahan tambahan dalam pembuatan Laston Wearing Course 

(AC-WC) yang tepat, diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan alternatif lain 

untuk bahan perkerasan jalan.

Maka dari itu penulis melakukan kajian karakteristik campuran Laston 

Wearing Course (AC-WC) dengan penambahan ampas tebu menggunakan 

Metode Marshall.

1.2 Perumusan Masalah Penelitian
Dalam tugas akhir ini penulis mencoba menganalisa campuran antara 

aspal, agregat, abu batu dan ampas tebu dalam persentase tertentu dengan 

pengujian-pengujian mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Bina Marga dan 

AASHTO. Kemudian dilakukan pengujian Marshall Test terhadap campuran 

aspal beton dengan penambahan ampas tebu maupun terhadap campuran aspal 

beton tanpa penambahan ampas tebu, sehingga dapat diketahui karakteristik dari 
masing-masing material dan campuran tersebut.
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti, dan memahami 

karakteristik campuran Laston Wearing Course (AC-WC) dari penggunaan 

pemanfaatan ampas tebu tersebut.
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui karakteristik campuran Laston Wearing Course (AC- 

WC) dan pemanfaatan ampas tebu sebagai campuran tambahan dengan 

metode Marshall test yang telah dibuat apakah sesuai dengan spesifikasi 
Bina Marga.

2. Mengetahui Perbedaan campuran normal Laston Wearing Course (AC- 

WC) dengan campuran bahan tambah ampas tebu dan menentukan 

campuran yang optimal.

1.4 Metode Pengumpulan Data
Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil 

pengujian dilaboratorium, buku penunjang serta literatur.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Benda Uji dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 sempel, sempel pertama 

tanpa menggunakan bahan tambahan (campuran normal), sempel kedua dan 

ketiga menggunakan bahan tambahan yaitu ampas tebu sebanyak 1% dan 2%. 
Ruang lingkup dari penelitian ini menguji campuran laston wearing course (AC- 

WC) dengan penambahan ampas tebu menggunakan uji Marshall.

1.6 Sistematika Penulisan
Babi Pendahuluan

Bab I meliputi latar belakang, perumusan masalah, maksud dan 

tujuan penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup dan 

sistematika penulisan.
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Tinjauan Pustaka
Bab II meliputi teori - teori yang berkaitan dengan pembahasan 

yang meliputi kegunaan campuran ampas tebu pada Laston 

Wearing Course.

Bab II

Metodologi Penelitian
Bab III meliputi metode yang diperlukan dalam penulisan, metode 

pengumpulan data, teknik penyajian dan analisa data yang 

digunakan.

Bab H!

Bab IV Analisa dan Pembahasan
Bab IV meliputi analisa dan pembahasan hasil dari pengamatan. 
Dalam hal ini yang akan dibahas adalah karakteristik campuran 

laston wearing course (AC-WC) dengan penambahan ampas tebu 

menggunakan metode marshall.

Bab V Penutup
Bab V menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 
saran-saran dari peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan pada 
bab sebelumnya.
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